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BAR I 

PENDAHULUAN 

J-J 

Deterjen merupakan salah satu hasil industri yang cukup banyak manfaatnya, 

oleh karena detetjen adalah salah satu bahan pember.;ih, maka kebutuhan akan 

deterjen semakin meningkat pada negara yang sedang berkembang seperti di 

Indonesia iniSelain itu kebutuhan deterjen sebagian masih di datangkan dari luar 

negri sedangbn bahan pembuat deterjen sebagian bear tersedia di daJam negeri. 

Pendirian pabrik deterjen di indonesia sekarang ini masih memiliki masa 

depan yang cerah. hal ini ditunjang dengan semakin banyak perkembangan 1:ofa-kofa 

di lndonesia, pertumbuhan penduduk yang semakin menin.,okat dan kesadaran 

masyarabt untuk: menjaga kebersihan. 

Indus1ri sabun telah dikenaL kurang lebih 2000 tahun yang 1alu. DiantaIa 

proses industri kimia, industri bahan pencuci ( washing industries ) piling banyak 

meogalami perubahan dasar pada pemakaian bahan baku kimianya. seiring dengan 

berubahn)''3. pandangan masyarakat terhadap deterjen. 

Sabun merupakan campuran kasar dari alkali dan bahan bermi~ ( fatty 

material ). pliny the elder menyatakan bahwa pembuatan sabtm kerns ~ lunak ( 

hard and soft soap ) telah ada pada abad pertama, tetapi barn pada abad ke 13 baru 

dapat dikatakan sebagai sebuah industri. Sekilar tabun 1800, Micbael EU!,>eDe 

Chevreul, seorang ahli kimia. perancis, menunjukkan bahwa asam lemat dan alkyl 

merupakan bahan kimia yang tepat dan penting tmtuk pembuatan sabtm mandi, dan 

pem.beotukan sabun sebenamya sebuah reaksi kimia Domeier mdeogkapi 
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penyelidibnnya pada reco\'eJy g1icerin dari campman saponifikasi. Sebelwn 

revolusi perancis , penemuan penting dari nicolas leblanc untuk mengbasilkan 

natrium karbonat dengan biaya murah dari natrium chloride, alkali yang diperlukan 

diperoleh dari pemisahan kasar dari abu kayu atau dari penguapan alami sehingga 

teJjadi air alkali, cootoh nile river. Kekurangan bahan baku sabun pada perang 

duma I.., membuat jerman mengembangkan sabun sintetis atau deterjeo.. deterjen 

disusun dari rantai pendek alkil napthalen sulfonat, yang merupakan zat pembasah 

yang baiL Dari campuran rantai pendek yang asli dikembangkan melalui I3n1ai 

panjang alkobol sulfat pada tahuo ]920 an dan ]930 an, melalui all-yJ-aryJ rantai 

panjang sulfooat pada. 1940 an, Ire campuran rnntai cabang pada 1950 an dan 1960 

an. Selama tahuo 1960 kebutuhan dari bahan yang dapat diuraikan secara biologi 

menjadi pen1ing dan menyehabkan kembali Ire deterjen rantai panjang Iini.eI:" • karena 

hanya deteljen rantai linier yang dapat diuaikan secara mudah. 

Proses kootinyu mulai dikenal sejak 1937 ketika procter and gamble 

menginstalasi suatu proses hidrolisa bertekanan tinggi pada proses netralisasi 

kootin}'U pada quincy, mass. SeJanjutnya perkembangan proses saponifikasi secara 

kontinyu dikembangbn bersama sarna oleh Sharples dan lever Brothels yang 

kemudian meodirikan pabriknya yang pertama di Baltimore pada 1945. Sejak ito 

kedua jenis proses kontinyu banyak digunakan dan merupakan perkemban~ 

teknologi yang sangat penting dan dasar dari pembuatan deterjen sioterik yang 

dewasa ini telah bed-embang pesat 

Deterjen sampai dewasa ini sudah merupakan bagian dari kehidupan rumah 

tangga di indonesia PadahaI pada awalnya, yaitu sekitar tabuo ] 960 me:ndapat 

banyak tanggapan negatif dari pengamat dan ilmuwan karena dianggap dapat 
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Surfactu 

Beberapa campuran yang mempengaruhi (biasanya pengurangan) tegang;m 

pennuban ketika dilarutkan daJam air atau larutan air, atau yang mirip 

mempengarubi teg;tngan antar pennukaan dua cairnn. Sabun seba.gai sumu baban, 

tetapi kata ini seringkalj diterapkan pada organik derivat, seperti garam sodium dari 

alkyl sulfonat deogan berat atom yang besar atau sulfonat. Surfaktan dari sabun da 

deterjen sintetik bennanfaat sebagai pembersih utama dan busa dari pembersiban 

dengan cam yang sarna melalui pengurangan tegangan pennukaan. 

Proses pembersiban meliputi : 

L Melalui pembasahan kotoran dan pennukaan dari benda yang abn dicuci dengan 

larutan sabun aIaU detetjen. 

2. Memindahbn kotoom dari pennukaan dan 

3. menjllWl kotoran pada Jarutan yang nonna) alau suspensi (deterjen). 

DaJam air peDCUCi sabun atau deterjen menambah kemampoan pembasahan 

dari air, jadi dapat Jebih mudah menembus struktur dan menjangbu kotoran. 

Kemudian kotoom mulai dibilangkan. Tiap molekuf Iarutan pembersih dapat 

dianggap rantai panjang. Salah satu ujungnya adaJah hidrophilic (sub air) dan ujung 

yang lain adalah hidrophobic (tidak suka air alau sub kotoran). Bagian ujuog yang 

sub kotoran dari molekul-molekul ini menarik partikel kotoran dan mengelilinginya 

Pada waktu yang sarna bagian ujung yang sub air menanlc. molekul dan partikel 

kotoran dari struktur masuk kcda1am air pe:ncuci Aktivitas ini, ketib diwIDtmg 

dengan pengadukan secara mekarulc. dari mesin pencuci, memungkinkan sabun atau 

deterjen memindabkan kotoran. dan menjaganya agar tidak: kembalj Ire .. kaian. 
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Klasifibsi dari surfuJdan 

Pada beberapa kasus bagian hydrophobic yaitu hidrokaIbon yang berisi 8 

sampai ) 8 atom kaIbon pada rantai Jurus atau rantai cabang Jangsuug (slighlly 

branched chain). DaJam beberapa kasus, ikatan benzene dapat m.enempatk.an 

beberapa atom karbon di daIam ikatannya. sebagai contoh C12H Z5 -,C,H1",.C"H. -. 

KeJompok fungsionaJ hyJropilic dapat merubah luas atau menjadi anionik -OS'(}.,­

atau -S03-2
, btion -N(CH3f atau CsHsN'" ,non ionik {-{OCH1CH1) .. OH. 

DaJam kelas anionik ditemukan beberapa kegtmaan dari baban. yang disebot 

Linear AlkyIbenzene Sulfonat (LAS) dari petroleum, dan alkyl sulfat minyak 

binatang dan tumbuhan. Contob Jain adaJah allcyJbenzen-eter suJfonat, £aU}' alkobol­

etilen okside sulfat, alkyl glicerol-eter sulfonat, alkyl ester dari isothiooal dan metil 

alkyl Jawat Yang disebutkan terakhir dikerjaJam secam Juas pada peneaapiD baru, 

seperti pada cair.m dan batangan, dimana sifat khusus dipedukan 

ConcJensat etyIen oxide dari fatty allrohoJ menwunbarlam struktur moJekuJ 

dari nonionik smfak1an. Sebagai pemindah kotoran yang baik. dengan busa yang 

sediJcit, sehingga sangat baik untuk mesin cuci Nonionik lebib efektif dari anionik 

dalam memindah kotoran dengan menggunakan suhu yang cukup reodah uotuk 

mencuci serat sintetik, juga sebagai pemindah!pembersib minyak yang lebih efel1if 

Kemampuaa dianikaa sean biologi 

Yang periu diperbatikan adalah pengontrol polusi air dan peogwangannya, 

produk dari peOO:mbangan kimia dan teknik k.im.ia yang dinyatakan bahwa surfaktan. 

dikembangbn untuk det.erjen rumah tangga dan det.erjen industri yang turun ke 

pembuangan air selotan air barus siap diuraibn oleh persenyawaan ~ oleh 
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kerja miIcroba daIam pern~ dan dalam pennukaan aliran.. Parameter bam inj 

telah ditambabkan keda1am keoampakan, eflSiensi, dan faktor barga dari industri 

deteJjen yang bam. Beberapa surfaktan seperti derivat tetrapropiJene alkylbenzen 

sulfonat., pengmaiannya lambat., meninggalkan residu secara mudah. Surfaktan yang 

mudah diurailcm dengan mirlmoJganisme ini disebut biodegraJebli/ity. Untuk dapat 

diterapkan, barns diakui suatu staodart secara. luas akan kondisi lingkuogao. Bahan 

yang hanya dapat diuraikan sebagaian saja dengan proses pengolahan masa,. harus 

diuraikan Iagi yang lebih baik. deogan sistem pengolahan secara biologi 

Fatty Alkobol. 

Fatty Alkobol dan Fatty Acid digunakan sebagai baban utama daJam pabrik 

deteJjen dan sabun. Fatty acid dibedakan menjadi dua, !;Q/urated (contob: asam 

steaJat) dan un.'fI.lluraled (contoh: oleic). Yang banyak digunakan daIam industri 

adalah kedua asam bebas. dan Icbm seriog berupa ganun-ganun. Sebagai conlob: 

• Magnesium steaI3t dalam bedak. 

• Sabun Kalsium afau sabun aluminium (tidak Iarut) digunatan sebagai 

penolak air untuk membuat tektil dan dinding tahan air. 

• Triethanolamine oleate daJam pembersih leering dan kosmetile 

• LithilDD stearat sebagai komponen dari peltunas 

• Sabun rosin dipakai sebagai pengukuran kertas 

Bailder 

Kekuatan deterjen didukung oIeh builder, Phoshat komplek, seperti sodium 

tripoJypospat" digJmakan secant Juas. lui lebih menarik ion bJsilDD dan magnesilDD 
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pada air sadah. Mencegah kembaJinya kotoran pada serat dari air pencuci. FormuJasi 

yang tepat deogan phospat komplek adalah kWlCi untuk pembersih yang baik dan 

bersama surfaktan untuk memungkinkan membuat pengembangan yang baik dari 

deterjen. Polyphospat (contoh: Sodium tripolyphospat dan tetrasodium pyropbospat) 

mempunyai aksi sinergik dengan surfaktan dan bersama-sama akan dapat 

menurunkan biaya total dengan menaikkan keefektivannya. Builder yang lain adalah 

sitrat,. karbonat" dan silikat Swfuktan dan builder deterjen menaildam formula 

deterjen surfaktan dasar; Bagaimanapun sejum.lah kecit dari aditu dipedukan (\.urang 

lebib 3% atau kurang). 

Additive 

Pelindung korosi seperti sodium silikat melindungi Iogam dan aJat pencuci 

peraJatan mmah taDg83 dan peraJatan memasak dari pengaruh deterjen dan air. 

CarbonxymetbyI cellulose digunakan sebagai z:at anti penempatan kembali 

(redepo.~iti(m). Pelinduog noda membawa pada kerja pelindung komsi. dan 

perlindlDlgan yang taban lama pada logam seperti pesak: Jennan. Benzotriazole telah 

digunakan untok tujuan ini. Pemutih sera! adaJah pewama fluorescent yang 

menyebabkan 5eI1at tampak beIcahaya karena kemampuannya untuk merubah sinar 

ulm violet mayadi sinar tampak. Dua bahan yang digunakan sebagai pewama adalah 

sodium 4(2H-naptbo[l,24] tria zol-2-yl) stilbene-2-sulfonat dan disodium'4,4'bis(4-

anil~morpbolino-S-triazin-2-ylamino) -2.2-stilbene disulfonate. 

Bluing menyebabkan serat memutih dengan meniadakan penglDlin~ secara 

alami Baban-bahan yang digunakan untuk tujuan ini dapat berasal dari biro taut 

menjadi bermaaun-macam bahan pewarna baru yang taban.Jama.. 
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Bahan antimilaoba tennasuk carbaoilides. saJicylanilides, daD katioo. 

Pemutih jenis peroxygen juga dikembangkan pada produk pencuci, tetapi 

penggunaanya terbatas. Deterjen yang berisi enzim telab beberapa taboo biasa 

digunakan di Eropa dan bam dimulai di Amerika Enzim menguraikan atau 

mengganti komposisi kotoran dan mengubab partike! agar Jebih mudah dihilangkan. 

Partikel-partikel eozim berguoa dalam menghilangkan noda dan partikel-partikel 

protein aJami. 

Pewaogi (parfume) telab menjadi bahan yang diterima se<:aJa luas. dan 

komposisi dan aromaoya juga bennacam-macam. Bagaimaoapun industri sabun dan 

deteIjen membutuhbn parfume daJam jwnJab besar. 

Dari segi ekooomi, pendirian pabrik deterjen di Indonesia mempunyai 

prospek . yang sangat baiL Hal iDi dikarenabn pabrik deterjen di. lndonesia yang 

beJum begitu baoyak, sedangkan kebutuhan deterjen semakin meningkat den~ 

pertambahanjumIah penduduk. di lndonesia. 

Dari data yang diperoleb dari Biro Pusat Statistik dibuat tabeI: 

Tabel 1.2. Data-data produksi. dan konsumsi deterien. 

Th ( Kebutuban , Produksi Impor I Ekspor l 
! (Ton) (Ton) (Ton) (Ton) , , 

" 
1999 \ 84322 84748 44 470 

l \ 
2000 ! 84158 I 84748 50 640 

\ 
2001 83978 84748 - 770 1 

t " 

2002 
\ 

84302 84748 56 502 I i 
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2003 84390,9 84748 170 527,1 

2004 88610,4 95358 - 553,455 

2005 93040,9 95358 - 581,128 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dirancang pabrik deterjen dengan kapasitas 

peoduksi 30 Ton per hari. 

1.2. Sifat-Sifat Bahan Baku dan Produk. 

Dodecylbenzene (DDB) 

merupakan zat yang mudah terbakar, berbentuk cair, dan agak bersifat racun jika 

terhisap. 

rumus molekul C6HS-CI2H2S 

berat molekul 246g!mol 

suhu kritis 466,685°C 

titik didih 293,543°C 

tekanan kritis 16,00895 atm 

volume kritis 931,837 cm3(gmol 
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Kostiksoda 

rumus molekul 

berat moJekuJ 

wama 

bentuk 

S.g 

titik JeJeh 

titikdidih 

Oleum 

rumus moJekuJ 

berat molek.ul 

waJDa 

bentuk 

S_g 

Sodium tripolipospat 

rumus molekul 

berat moJekuJ 

bentuk 

Icandun~ 

sifat-sifat 

Sodium silikat 

NaOH 

4OglmoJ 

putih 

~ 

2,130 

318,4°C 

1350°C 

S03_xfhSO. 

178g/mol 

coIdattua 

cairan berminyak 

1 .. 97 

NajPJOIO 

367,8151 g/mol 

padatan 

Jebih dari 89 % 

tidak larnt dalam air 
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rwnus molelrul 

berat molekul 

wama 

bentuk 

titik leleh 

Tarnish inhibitor 

ben1uk 

kadarair 

NazSj~ 

122,05 glmol 

putih keabu-abuan 

padatan 

1088°C 

bubuk 

maksimal4% 

carboxymetyJ cellulose (CMC) 

bentuk 

kadarair 

sodaabu 

bentuk 

warna 

total alkalinitas 

bubuk 

maksimal4% 

bubuk 

putih 

maksimal 0,06% 

optical brightener agent (OBA) 

kadarair 

parfum 

bubuk 

maksimal4% 
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parfum 

bentuk 

kadar air 

1.3 Asal Bahan Baku 

bubuk 

maksimal4% 

• 

1- 13 

Bahan baku diperoleh dari distributor lokal seperti: PT. Lautan Luas Tbk, 

PT. Baharana Elfindo Binasejahtera, PT. Mata Pelangi Chemindo, PT. Pintu Mas, PT 

Jutarasa Abadi, PT Galic Bina Mada. 

1.4 Kegunaan Produk 

Deterjen berbeda dengan sabun. Sabun tidak dapat larut dengan ion 

kalsium dan magnesium yang terdapat di dalam air sadah. komponen yang tidak dapat 

larut memisah serta mengurangi busa dan kemampuan untuk membersihkan. Deterjen 

dapat bereaksi dengan ion air sadah, tetapi menghasilkan produk yang tidak dapat larut 

atau sisa dispersi koloidal dalam air. 

detetjen dibedakan dalam 4 group : anionik , kationik , nonionik dan 

amfoterik. Kelompok yang besar berisi anionik yang biasanya berupa garam sodium dari 

suI fat organik atau sulfonat. Deterjen dapat di formulasikan untuk menghasilkan suatu 

produk yang diinginkan dengan karakteristik dari kemampuan membersihkan , harga 

tiap unit, sampai kemampuan maksimal untuk diuraikan oleh mikrobiologi. Biasanya 

produk yang komersial dibuat dari gabungan variasi komponen yang dibutuhkan. 

Menghilangkan kotoran dilakukan dengan pembasahan, pengemulsian, 

pendispersian, atau pelarutan kotoran dengan zat pembersih. Molekul deterjen dapat 
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mengumpul dalam air dalam bentuk sperical yang disebut micelles. Bagian hidrokarbon 

dari molekul dikumpulkan bersama pada bagian miscelle dan kelompok polar berada di 

bagian luar. Minyak - air yang larut - bahan bahan yang tidak dapat larut seperti bahan 

pencelup, sering sekali dilarutkan ke dalam pusat micelle ditarik dengan grup 

hidrokarbon. Proses ini dikenal dengan proses pelarutan. 

Deterjen dan sabun adalah gugus yang mempunyai Kemampuan 

menyerap air (hidrophilic) pada salah satu ujung molekul dan gugus yang menolak air 

(hidrophobic) pada ujung yang lain. Sifat khusus ini digunakan untuk menghilangkan 

kotoran. 
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